BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Metode yang digunakan adalah metode studi eksperiPenelitian
eksperimen merupakan penelitian yang sisitemaigis Idan teliti didalam
melakukan kontrol terhadap kondtsDisamping itu, eksperimen merupakan
prosedur untuk menyelidiki hubungan sebab akibatgde menempatkan
obyek secara acak ke dalam kelompok-kelompok dinmsata atau dua
variabel independen dimanipuldsPenelitian ini menggunakan desajvost
test control group design yakni menempatkan subyek penelitian ke dalam dua
kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategotaskesksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuaituypembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TATeam Assisted Individualization)
dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam peaeligksperimen
dengan desaipost test control group design adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penempatan acak terhadap subyek
Penempatan acak terhadap subyek dilakukan denkyaik & aster
Random sampling (teknik ini digunakan dengan pertimbangan karena
semua kelas memiliki prestasi yang hampir samdaseteedua kelas di
uji dengan normalitas dan homogenitas), teknik digunakan untuk
menentukan kelas eksperimen dan kontrol.
2. Manipulasi perlakuan terhadap kelompok eksperimen
Manipulasi di sini maksudnya, peneliti memberi pkdan yang
berbeda kepada kelas eksperimen. Kelas eksperintemi ¢ eatmen
berupa penerapan model pembelajaran kooperatif Tipé (Team

1 Nurul Zuriah,Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), hal. 57.

2 |bnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT Raja Grapindo Persada,1996), him. 322.
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Assisted Individualization), sedangkan kelas kontrol di sini digunakan
sebagai pembanding hasil akhir untuk menguiji ketsmnhipotesis.

3. Melaksanakan pos tes terhadap kelas eksperimeketikontrol

Post tes ini diberikan kepada kelas eksperimenlasetdikenai

model pembelajaran kooperatif tipe TAI Tem Assisted
Individualization) dan kelas kontrol yang dikenai model pembelajara
konvensional. Post tes ini berupa soal materi kgkmg merupakan
materi yang dijadikan obyek penelitian. Soal yaitgedkan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol merupakan soal yamg gersis, sehingga
hasil post tes tersebut dapat dibandingkan.

4. Membandingkan hasil post tes kelas eksperimen dis kontrol
Jenis penelitian yang dipakai adalah metode péneléksperimen dan
menggunakan bentuk des&asttest-Only Control Design.

Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakQd dan kelompok
yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan ethist kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disekeiompok
O1p02 3

kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) ad.

Sedangkan untuk teknik analisisnya menggunakart_tgs untuk
mengetahui adanya pengaruh hasil belajar peseatik yiing diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe TATéam Assisted Individualization) pada

materi pokok kalor .

? Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualittif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2007),
him 76.
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B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penalilah semester
genap yaitu tanggal 15 Januari sampai 10 Febru@til.2Penelitian ini
dilaksanakan di SMP N 16 Semarang.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikesimpulanny4.
Sedangkan sampel adalah bagian atau wakil darigsip@ang ditelit
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dieilas VII SMP N
16 Semarang semester genap. Kemudian yang mengdpes dalam
penelitian ini adalah kelas eksperimen yang dikemadel pembelajaran
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualization) yaitu kelas VIl F yang
berjumlah 31 peserta didik. Untuk kelas kontrolkydielas VII A dan untuk
kelas uji coba intrumen yaitu kelas VIl E yangjberlah 34 peserta didik.
2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling harus dilakukan sedemikian rupa ingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfsetpsigai sampel, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyagabeistilah lain
sampel harus representdtif.

Tujuan Sampling adalah untuk mendapatkan hasil lpeneyang
mencerminkan atau dapat digunakan untuk mempeekirakcara meyakinkan
apa yang sebenarnya terjadi pada populasi secsebukghan.

Teknik Pengambilan Sampel yang dipakai dalam pegreliini
adalahCluster Random Sampling. Teknik Cluster Random Sampling adalah

4 Sugiyono Setatistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), Cet. IIl, him. 61.

® SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 5.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 133.
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teknik pengambilan anggota sampel dari populasg yeterogen dimana sub
populasi merupakan suatu kelompalugter) yang mempunyai sifat heterogen
dan stratifikasi sampel tiap sub populasinya adatahoger.

Teknik ini dipakai dalam penentuan sampel karengulasi
diasumsikan berdistribusi normal dan dalam keadaamogen dengan
pertimbangan bahwa: peserta didik pada jenjangskgéng sama, materi
berdasarkan kurikulum yang sama dan pembagian kelkan berdasarkan

kelas unggulan.

D. Variabel dan Indikator Pendlitian
Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objelkggreatan
penelitian. Sering pula dinyatakan sebagai faktangy berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan ditéliti.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebasldependent Variabel)
Variabel bebas sering disebut sebagai variabalusisn predictor.
Variabel bebas adalah kondisi yang oleh eksperimiemanipulasikan
untuk menerangkan hubunganya dengan fenomena yapgetvasi®.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaedaj dengan
menerapkan model pembalajaran kooperatif tipe TPRdafh Assisted
Individualization) dengan indikator:
a. Saling ketergantungan positif
b. Tanggung jawab perseorangan
c. Tatap muka
d. Komunikasi antar anggota

e. Evaluasi

" Sugiyong Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Statistik Untuk Penelitian,
(Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. Ill, him. 82.

¢ S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 82.

® Sugiyono Satistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), Cet. lll, him. 4.
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2. Variabel Terikat Dependent Variabel)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria
dan konsekuen. Variabel terikat adalah kondisi y&egubah ketika
pengeksperimen mengganti variabel befas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hdsdlajar fisika
peserta didik materi pokok kalor dengan indikatdainhasil evaluasi

materi pokok kalorFos Test)

E. Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan carayeaug digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam permguan data ini, penulis
menggunaka metode sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdateyenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trandiiiu, surat kabar,
agenda dan sebagainya.
Adapun proses pengumpulan data dalam penelitiam@&mempuh
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Persiapan
Dalam persiapan ini, penulis mengadakan obserwaal ke
tempat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meradlkan gambaran
awal tentang pengamatan disekeliling sekolah dextalaan belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika.
b. Pelaksanaan
Setelah mendapatkan persetujuan atau izin peme{liek dari
fakultas maupun sekolah), maka peneliti mulai naglitangsung
(observasi) aktivitas pembelajaran di sekolah. Kaiamu melakukan

pembelajaran dengan model pembelajaran koopei@diftAl (Team

1% Sugiyono Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. lIl, hal. 4.
! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 231.
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AssistedIndividualization). Setelah pengumpulan data melalui nilai
ulangan harian dampost test selesai, untuk mendapatkan data-data
pelengkap seperti keadaan umum sekolah dan dokdolemnen
yang berkaitan dengan penelitian, maka penelitiggenakan metode

dokumentasi.

2. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aettdain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeia
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu atau
kelompok*? Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentan
hasil belajar peserta didik pada materi pokok ikakielah menerima
perlakuan eksperimen.

a. Bentuk Tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adaies
obyektif. Pilihan ganda dengan &ption. Dengan pertimbangan
sebagai berikut:

1) Tes obyektif mempunyai jawaban mutlak, sehinggaardal
pemberian skor sangat obyektif

2) Pemeriksaan hasil tes dapat dilakukan dengan cepat.

3) Skor masing-masing peserta didik tidak dipengaruieh
kemampuan peserta didik dalam menyusun kalimat dan
subyektifitas pemeriksa.

b. Pembuatan tes
Langkah-langkah dalam pembuatan instrument tesaladal
sebagai berikut:

1) Pembatasan terhadap materi yang akan diteskan

2) Menentukan waktu atau alokasi waktu

3) Menentukan jumlah soal, menentukan tipe,dan kisidoal.

12 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Cet. 13, him.. 150
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F. Analisis Data Penenelitian
1. Analisis Pendahuluan
Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, makauimen tersebut
harus memenuhi kriteria valid, reliabel, tingkaslkaran soal dan daya
pembeda soal. Oleh karena itu perlu dilakukan sisaterlebih dahulu
terhadap soal yang akan diujikan meliputi:
a. Validitas

Sebuah item atau butir soal dikatakan valid apabganpunyai
dukungan yang besar terhadap skor soal. Skor padamenyebabkan
skor total menjadi tinggi atau rendah.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kttg
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrum8noatu instrumen
yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknyastrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Untuk menghitung validitas menggunakan rumus kergela
rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, gitenal dengan

sebutan rumus korelgsioduct moment, rumusnya sebagai beriktit.

_ NY XY - X)OQY)
WNEX2 - xAfNE Y - (v

dimana :
rxy : koofisien kolerasi antara variabel X dan vaelaly, dua
variabel yang dikorelasikan
X :variabel X
Y  :variabel Y
N  :jumlah sampel

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (LP3ES, Jakarta:
1983), him.170
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b. Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersedpeatddipercaya
dan konsisten. Apabila peneliti memiliki instrumedgngan jumlah
butir pertanyaan ganjil, maka peneliti tidak mumgknenggunakan
teknik belah dua untuk pengujian reliabilitasnya.

Untuk mengatasi kesulitan dalam memenuhi prasarnatiaka
reliabilitas dapat dicari dengan rumus yang dikeakak oleh Kuder
dan Richardson. Rumusnya yaitu K-R.20

£ ( KK-J{SZ _822 Pq]

dimana :

r,, :releabilitas tes secara keseluruhan

P : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q . proporsi subyek yang menjawab item dengan salahlfp)

ZPq - jumlah hasil perkalian antara p dgan

k : banyaknya item / butir soal
S : standar deviasi dari tes (akar dari variasi)
2
X
52 _
S = N dimanax = simpangar—x

c. Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ss@al
disebut indeks kesukaran.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:
B

p:J_s

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi PendidjJakarta : PT Bumi Aksara,
2007), him. 101

' Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidj{Jakarta : PT Bumi Aksara,
2007), him. 207.
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Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab benar

J.= jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Menurut ketentuan, indeks kesukaran yang seringndigan
diklarifikasikan sebagai berikut:
Soal dengan 0,06 P< 0,30 maka dikategorikan soal sukar
0,30 <P < 0,70 maka dikategorikan soal sedang
0,70 <P < 1,00 maka dikategorikan soal mudah
. Daya Beda Soal
Rumus yang digunakan untuk menentukan daya bedbquzm

adalah:

D= ﬂ —& = PA - PB
JA ‘]B

Keterangan :

J, = Banyaknya peserta kelompok atas
J; = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, =Banyaknya jawaban kelompok atas

B, = Banyaknya jawaban kelompok bawah

P, = % = proporsi jawaban benar kelompok atas
A
B .
Ps :J— = proporsi jawaban benar kelompok bawah
B

D = Daya pembeda

Klasifikasi daya beda:

0,00< D < 0,20 maka daya pembeda jelek
0,20 <D < 0,40 maka daya pembeda cukup

N

0,40 <D < 0,70 maka daya pembeda baik

A

0,70 <D < 1,00 maka daya pembeda baik sekali

A
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2. AnalisisUji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengolah data y&srgumpul,
yaitu data hasil belajar peserta didik kelas ekspar dan kelas kontrol
dengan tujuan untuk membuktikan diterima atau alkioya hipotesis yang
diajukan oleh penulis dan dalam pembuktian mendgmaji t. Adapun
tahap analisisnya meliputi:
a. Analisis Data Keadaan Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetibndisi
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelundapat perlakuan
yang berbeda, apakah kedua kelas berasal dari bganpge homogen
atau tidak. Oleh karena itu peneliti menggunakdai mlangan harian
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui daistribusi
secara normal untuk mengetahui distribusi data ydipgroleh
dilakukan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadratapdn langkah-
langkah uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecll
b) Menentukan banyak kelas interval (K) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn
c) Menentukan panjang kelas, dengan rumus:

_ Rentang (R)
- Banyak kelas

d) Membuat tabel distribusi frekuensi
e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval
f) Menghitung rata-rat&j, dengan rumus:
3 fixi
Y fi
g) Menghitung variansi, dengan rumus:

X =
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n Yfixi? — (X fixi)?
n(n—1)

h) Menghitung nilai z dengan rumus:

s2 =

X—X
Z =—
S
X = batas kelas
X = rata-rata
S = standar deviasi

S _ ’Z fi (Xi—X)
n-1

i) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
]) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengamus:
fh = n x luas daerah dengan n jumlah sampel
k) Membuat daftar frekuensi observasi (fo, dengan uieeki

expository sebagai berikut:

Kelas | BK | Z L h fo (fo — fh)?
fh
) Menghitung Chi Kuadrat?), dengan rumus:
(fo—fh)?
2 —
x2 =) —m

m) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungadata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi denganusidk = k-1
n) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagugian:
Jikax? hitung >x2 tabel maka data tidak berdistribusi norrHal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogen dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sataa homogen,
yang selanjutnya untuk menentukan statistik yargnattigunakan
dalam pengujian hipotesis. Uji Homogenitas dilakukantuk
mengetahui apakah data tersebut homogen atau tRkhgujian

' SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 99.
7 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R &
D, op.cit., him. 172.
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homogenitas data dilakukan dengan uji varians. tdge yang
dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagakieri

Ho = varians homogen Ha = varians tidak homogen
Ho: 012 =022 Ha:c1? # 022
Keterangan:

012 =varian pada kelas eksperimen
022 =varian pada kelas kontrol

Rumus yang digunakan adalah:

_ varians terbesar

" varians terkecil
Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterithamogen)
Jika Fniung < Rabet HO ditolak jika sebaliknya, dengan taraf signifika
a = 5%, dk pembilang = ¢Al) , dk penyebut = ¢Al) dan peluang
%a.l8
3. Uji Persamaan Rata-Rata (t)
Analisis data dengan uji t digunakan untuk mengugiotesis
sebagai berikut:
Ho :pul = pu2
Ha:ul > p2
Keterangan:
ul = rata-rata data kelas eksperimen
u2 = rata-rata data kelas kontrol
Rumus yang di gunakan adalah:
X, — X,
S /L 4+ 1

Ny n,

t =

(n1-1)s1%+ (ny_1)s1?)
nl+n2-2

DenganS?=

'8 SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 250.
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Keterangan:
x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan im@gsala kelas
eksperimen
x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan imgsala kelas
kontrol
n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S = Varian Kelompok eksperimen
S, = Varian kelompok kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ha % niwung<
x? tabel dengan menentukan dk = (n1 + n2 — 2), taraf Skgmif
a =5% dan peluang (1 - .*°

b. Analisis Tahap Akhir
Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam perelimaka
digunakan uji hipotesis yang diajukan.
1. Uji normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkéd-
langkah uji normalitas pada data awal.
2. Uji homogenitas
Langkah-langkah pengujian homogenitas sama dengagkah-
langkah uji homogenitas pada data awal.
3. Uji pihak kanan kesamaan rata-rata
Hipotesis yang digunakan:
Ho:wy = up
Ha:p, > pp
Keterangan:
W, = rata-rata dalam kelas eksperimen

u, = rata-rata dalam kelas kontrol

*SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 239.
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Rumus yang digunakan adalah:

a) Jikao; =0,

X, = X,
S 1 o4 1

ng ns

t =

(n;-1)s1%+ (n,_1)s1?)
nl+n2-2

Dengan $=

Keterangan:

x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan imasala
kelas eksperimen

x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahanahasada
kelas kontrol

n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

S? = Varian Kelompok eksperimen

S,> = Varian kelompok kontrol

§ = Simpangan baku gabungan

Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterijlka —
trabel < thitung < taverdengan dk = (4 np, — 2), taraf signifikan
a= 5% dan peluang (1/2«).%°
b) Jikac; >0,

tl: Xl B X_Z
/s 4+ s
n, n,
Keterangan:
x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan imasala

kelas eksperimen
x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masala

kelas kontrol

% SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 239.
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n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S? = Varian Kelompok eksperimen

S,* = Varian kelompok kontrol

wl.tl+w?2 .t2

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika® ——

2 2
dan Ho diterima jika sebaliknya, denganle\?nl—1 , Wo = Sniz :
t1 = ta-ym)yn1-ndan b= ta1n2-1).Peluang (let), taraf signifikan=5%

sedangkan dk masing-masing-{) dan (n-1).
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